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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dipaparkan 

mengenai “Pengaruh Penggunaan Media Kantong Bilangan dengan Sedotan 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Tema Hidup Rukun di Kelas II MI Darul 

Huda Kota Banjarmasin” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kemampuan awal siswa (pre-test) pada tema Hidup Rukun materi 

penjumlahan dan pengurangan rata-ratanya adalah 54,71 berada pada 

kualifikasi kurang. 

2. Hasil belajar siswa (post-test) menggunakan media kantong bilangan 

dengan sedotan pada tema Hidup Rukun materi penjumlahan dan 

pengurangan rata-ratanya adalah 77,35  berada pada kualifikasi baik. 

3. Nilai Sig pada penelitian ini adalah 0,000 yakni lebih kecil dari 0,05 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh yang signifikan 

penggunaan media kantong bilangan dengan sedotan terhadap hasil belajar 

siswa pada tema Hidup Rukun materi penjumlahan dan pengurangan di 

kelas II MI Darul Huda Kota Banjarmasin.  
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dikemukakan, maka peneliti memberikan beberapa saran untuk bahan masukan 

dan perbaikan dimasa mendatang sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah  

Hendaknya pihak sekolah lebih memperhatikan sarana dan prasarana 

yang dapat menunjang proses pembelajaran khususnya mata pelajaran 

matematika materi penjumlahan dan pengurangan, serta dapat memberikan 

dukungan kepada guru agar dapat menggunakan media belajar yang 

bervariasi di sekolah.  

2. Bagi guru   

Hendaknya guru selalu menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi sehingga mampu meningkatkan semangat siswa dalam belajar, 

salah satunya menggunakan media sedotan dengan kantong bilangan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Mengingat keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, diharapkan 

kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan tempat dan karakteristik/bentuk media yang 

berbeda dan lebih kreatif lagi, seperti media pohon berhitung dan ular tangga, 

serta juga bisa membandingkan media tersebut dengan media kantong 

bilangan. 

 


